PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS KELAS VIII
DI SMP WAHIDIN KOTA CIREBON

(Penelitian Tindakan Kelas)

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
pada Jurusan Tadris IPS Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

Disusun Oleh :

SANI FAZAT MARITSA
NIM : 1410140070

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SYEKH NURJATI
CIREBON
2015 M /1436 H



ABSTRAK

Sani Fazat Maritsa : Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas VIII
di SMP Wahidin Kota Cirebon
Guru IPS di SMP Wahidin Kota Cirebon memang sudah menerapkan
metode yang bervariasi, contohnya menggunakan metode hapalan, tetapi masih
belum bisa menerapkan secara tepat kapan harus menggunakan model dan metode
yang bervareasi tersebut, yang pada akhirnya guru tetap memilih menggunakan
metode ceramah. Siswa cenderung merasa jenuh dengan pembelajaran guru yang
hanya menggunakan metode ceramah saja, siswa cenderung tidak memperhatikan
apa yang di jelaskan guru sehinga mereka tidak mengerti dan malas untuk
bertanya, dan ketika guru bertanyapun mereka enggan untuk menjawabnya
pertanyaan yang dibeerikan oleh guru dan penerapan metode pembelajaran yang
diberikan oleh guru ternyata hanya membuat siswa sangat terbebani dengan
materi dan tugas yang diberikan oleh guru dengan menggunakan metode
konvensional tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan bagaimana penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Wahidin Kota Cirebon, dan untuk
mengetahui sejaun mana hasil belajar IPS dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah di kelas VI1I1 SMP Wahidin Kota Cirebon.

Salah satu metode yang digunakan guru dalam pembelajaran IPS adalah
metode berbasis masalah dengan cara menghadapkan siswa pada suatu masalah
sebelum memulai proses pembelajaran, dan meningkatkan keterampilan berfikir
kritis dan menyelesaikan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep
penting dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis bersama teman-
teman.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada empat tahap yang lazim dilalui yaitu: 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, teknik wawancara,
teknik observasi, teknik dokumentasi dan yang terakhir teknik tes.

Hasil observasi kinerja guru adalah pada kelas VIII siklus I siswa yang
mencapai KKM sebanyak 10 siswa dan nilai rata-rata pada siklus | adalah 68,46
sedangkan Prosentase Ketuntasannya vyaitu 25,64%. Siklus Il siswa yang
mencapai KKM sebanyak 22 siswa dan nilai rata-rata pada siklus Il adalah 75,64
sedangkan Prosentase Ketuntasannya vyaitu 56,41%. Siklus Il siswa yang
mencapai KKM sebanyak 32 orang dan nilai rata-rata pada siklus 111 adalah 81,02
sedangkan Prosentase Ketuntasannya yaitu 82,05%.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar,
dan bertujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang lebih baik dan
sesuai dengan apa Yyang diharapkan. Pendidikan akan merangsang
Kreativitas seseorang agar sanggup menghadapi tantangan-tantangan alam,
masyarakat, teknologi serta kehidupan yang semakin komplek. Jika tanpa
pendidikan, kehidupan manusia tentu akan mengarah statis tanpa ada
kemajuan, bahkan bisa jadi akan mengalami kemunduran dan kepunahan.
Karena itu menjadi fakta yang tidak terbantahkan bahwa pendidikan
adalah sesuatu yang niscaya harus ada dalam kehidupan.

Menurut Munib (2004) pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis,
yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
memengaruhi peserta didik sehingga mempunyai sifat dan tabiat sesuai
dengan cita-cita pendidikan (Daryanto, 2011:1).

Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan
berinteraksi dengan murid dibandingkan dengan personel lainnya di
sekolah (Sagala,2009:6). MenurutNggermanto (2005:159) hubungan yang
baik antara guru dan murid adalah salah satu faktor penentu apakah
pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan dan efektif.Sangat
penting meluangkan waktu bersama siswa dan menjamin siswa dapat
menerima, bebas stres, dan suasana hati gembira. Dari beberapa pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa gurusebagai seorang pendidik harus
mempunyai hubungan baik dengan peserta didik, yaitu dengan berinteraksi
dengan siswa, dan meluangkan waktu bersama siswa, dengan membangun

hubungan akan memudahkan keterlibatkan siswa dalam belajar. Dengan



demikian, siswadapat dengan mudah menerima dan memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar
pada setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu
menjadi tahu menjadi tahu sepanjang hidupnya. Sedangkan proses belajar
mengajar adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi proses siswa
belajar dan guru mengajar dalam konteks interaksi edukatif antara guru
dan siswa, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan
daam diri siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman
dan keterampilan atau sikap(Hamalik, 2006: 48).

Dalam pembelajaran perlu dipilih strategi yang tepat agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai pada setiap kegiatan pembelajaran terlebih
dahulu harus dirumuskan tujuan pembelajarannya. Tujuan pembelajaran
harus bersifat “Behavioral” atau bentuk tingkah laku yang diamati, dan
“measurable” atau dapat diukur . dapat diukur artinya dapat dengan tepat
di nilai apakah tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan pada awal
kegiatan pembelajaran dapat dicapai atau belum di sinilah letak
pentingnya strategi pembelajaran yaitu menentukan semua langkah dan
kegiatan yang perlu dilakukan sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar kepada siswa. Hal ini dapat membantu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Jadi strategi pembelajaran adalah keputusan
instruktur dalam menetapkan berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan,
sarana prsarana yang digunakan, termasuk jenis media yang digunakan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Dalam Undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003
asal 3 menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
membentuk  watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



berilmu, cakap, kreatif,mandiri dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab(Undang-undang No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional).

Di dalam Islam, pendidikan lebih ditunjukkan pada perbaikan sikap
dan mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan
dirinya sendiri maupun orang lain (Darajat, 1996:27).

Di dalam Islam belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim
untuk memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya
meningkat. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujahadah ayat
11 yang artinya : “ Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu derajat” (Habsi
Ashiddiqy,1995:120).

Dalam proses pembelajaran siswa di pengaruhi oleh beberapa faktor,
antaranya kemampuan siswa dan kualitas pengajaran atau efektivitas
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pengajaran. Kemampuan
(kompetensi) guru professional sangat diperlukan dalam usaha
meningkatkan prestasi belajarnya.

Dengan kata lain siswa tidak akan bertambah prestasinnyabila guru
kurang memiliki kemampuan yang diperlukan. Seperti yang dikemukakan
Sudjana (1989) bahwa “ Ciri pengajar yang berhasil salah satu diantaranya
dilihat dari karad siswa belajar makin tinggi berhasilnya pengajaran”.

Seorang guru yang profesional akan mampu memecahkan hambatan-
hambatan dalam proses belajar mengajar yang terjadi pada siswa terlibat
secara langsung serta mengkondisikan kesiapan kelas dan menjadikan
siswa tersebut menjadi aktif dan juga menambah motivasi belajar dalam
menghadapi proses belajar mengajar seoptimal mungkin, untuk mencapai
tujuan pembelajaran baik tujuan pembelajaran umum maupun
pembelajaran khusus. Guru mempunyai posisi yang sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran dan guru itu laksana seorang sutradara yang
harus mampu memecahkan, melaksanakan pembelajaran sampai kegiatan

evaluasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tugas guru, ialah



kinerjanya dalam memecahkan atau merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi proses belajar mengajar dan harus dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan maka tidak lepas dari
yang namanya strategi pembelajaran, evaluasi atau penilaian yang
diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengukur sejauh
mana tingkat pemahaman pesrta didik dalam menguasai materi yang telah
disampaikan oleh guru, metode dan teknik pembelajaran yang digunakan
oleh seorang guru dalam proses pembelajaran berlangsung.

Salah satu cara yang dapat dilaksanakan dalam proses belajr mengajar
dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan cara
memberikan latihan soal. Karena dengan diberikannya latihan soal
memiliki hasil yang lebih mantap dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar.

Keberhasilan dan kualitas pendidikan di sekolah dapat dilihat dari hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa tersebut dapat ditentukan oleh beberapa
faktor, diantaranya yaitu faktor cara guru memberikan motivasi kepada
siswa agar terdapat minat belajar semakin tinggi dan giat aktif dalam
belajar.

Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki seperangkat pengetahuan
dan keterampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan
yang akan diajarkan(Nana. 2005: 17). Oleh karena itu, kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki guru diharapkan mampu menjadikan
pembelajaran lebih  menarik dan menyenangkan, serta mampu
mengoptimalkan semua potensi siswa untuk menguasai kompetensi atau
tujuan yang akan dicapai.

Pembelajaran Berbasis Masalah, digunakan untuk memperoleh hasil
dari proses belajar IPS. Selama ini pembelajaran IPS pada kelas VIII di
SMP Wahidin Kota Cirebonyang dilaksanakan selama ini ternyata hanya
membuat siswa sangat terbebani dengan materi dan tugas yang diberikan

oleh guru dengan menggunakan metode konvensional. Tujuan dari



penelitian ini adalah dapat memaksimalkan keterlibatan siswa secara aktif
dalm proses belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah tidak hanya memperdalam pemahaman peserta didik
tetapi juga meningkatkan sikap positif terhadap pelajaran, rasa saling
menghargai, dan dapat pula mengembangkan keterampilan untuk
menghargai orang lain.oleh karena itu dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah diharapkan siswa dapat meningkatkan
hasil belajarnya sehingga memperolah hasil yang maksimal.

Keadaan tersebut berdampak burukterhadap hasil belajar IPS siswa
yang kurang memuaskan. Dari 39siswa yang mengikuti ulangan harian
mata pelajaran IPS hanya 45% yang tuntas nilai standar ketutasan minimal
yang diterapkan yaitu 76, selain itu terdapat kesenjangan terhadap hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa yang memperoleh nilai yang tinggi
dengan siswa yang memperoleh nilai yang rendah ternyata hasilnya cukup
signifikan. Mengakibatkan hasil dari belajar mengajar yang diperoleh
kurang tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Wahidin Kota Cirebonyang
terdiri dari 1 kelas dengan jumlah keseluruhan 39siswa.Alatpengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes, wawancara dan
observasi, dokumentasi.

Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakekat perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.ltulah
sebabnya dalam belajar, siswa tidak berinteraksi dengan guru sebagai
salah satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber
belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran menaruh perhatian pada “Bagaimana membelajarkan siswa”,
dan bukan pada “Apa yang dipelajari siswa”(Esti,2002:206)

Pada era kompetitif, semua negara berusaha untuk meningkatkan
kualitaspendidikannya, karena kualitas pendidikan merupakan salah satu
indikator tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. Melalui

pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia



yang lebih berkualitas yang mampu mengelola sumber daya alam secara
efektif dan efisien. Dengan memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas, produtivitas negara akan meningkat, dan pada akhirnya
diharapkan akan mampu meningkatkan daya saing dan kesejahteraan
masyarakat.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang
dilaksanakan secara dinamis dan berkesinambungan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan berbagai faktor yang berkaitan
dengannya, dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien.

Berdasarkanuraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang masalah diatas dengan alasan sebagai berikut :

1. Hal-hal tersebut diatas diharapkan dengan adanya penerapan
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajarantersebut,
diharapkan dapat memudahkan siswa untuk menerima materi yang
diajarkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal.

2. Metode pembelajaran berbasis masalah adalah menciptakan
suasana yang aktif dan menyenangkan dalam proses belajar.

3. Menjadikan siswa lebih berani dalam mengemukakan pendapat

pada saat pembelajaran sedang berlangsung.

B. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah kajian

Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Strategi Belajar Mengajar (SBM), khusus mengenai penerapan

metode Pembelajaran Berbasis Masalah

b. Pendekatan Penelitian



Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

¢. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui
bagaimana peningkatan hasil belajar terhadap pembelajaran
IPSsetelah diterapkan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah pada
siswa kelas V111 di SMP Wahidin Kota Cirebon.

C. Fokus Kajian

Adapun fokus kajian yang penulis kemukakan adalah sebagai
berikut:

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Wahidin Kota
Cirebon.

2. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
hasil belajar siswa yang mendapat pembelajaran IPS menggunakan
metode pembalajaran berbasis masalah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 3
masalah pokok dalam masalah ini:
a. Bagaimana penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Wahidin Kota
Cirebon?
b. Bagaimana peningkatan Hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalahkelas VIII di SMP
Wahidin Kota Cirebon?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:



1. Untuk memaparkan bagaimana penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMPWahidin.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah kelas VIII
di SMP Wahidin Kota Cirebon.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Mencari sebuah solusi permasalahan tentang kebijakan pendidikan
gratis demi terciptanya kefektifitasan pembelajaran.

2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi siswa
1) Membantu siswa agar belajar sesuai dengan tujuan yang
diajar.
2) Membantu siswa agar bisa meningkatkan proses belajarnya.
3) Meningkatkan sikap ilmiah dan sikap kritis siswa terhadap
lingkungan.
b. Manfaat bagi guru
1) Meningkatkan profesionalitas guru
2) Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat persiapan
pengajaran, sehingga nantinya KBM dapat berlangsung
secara efektif dan efesien.
3) Menambah motivasi-motivasi baru dalam melayani atau
menservice para pembelajarannya.
c. Manfaat bagi Sekolah
1) Meningkatkan KBM.
2) Memberikan kejelasan tentang kebijkan Pendidikan gratis
yang terjadi dipendidikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan metode Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran IPS
dapat diterapkan dengan baik pada siswa kelas VIII di SMP Wahidin Kota
Cirebon. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktifitas siswa dan guru

yang selalu mengalami peningkatan, aktifitas siswa pada siklus I mencapai



43,2% dan siklus 11 mencapai 56% siklus 111 mencapai 60,8%. Aktivitas guru
Siklus I yang mencapai 54% siklus Il mencapai 63% dan Siklus 111 mencapai
77,4%.

Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII di SMP
Wahidin Kota Cirebon selalu mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa pada setiap akhir siklus. Pada
kelas VIII siklus | siswa yang mencapai KKM sebanyak 10 siswa dan nilai
rata-rata pada siklus | adalah 68,46 sedangkan Prosentase Ketuntasannya
yaitu 25,64%. Siklus Il siswa yang mencapai KKM sebanyak 22 siswa dan
nilai rata-rata pada siklus Il adalah 75,64 sedangkan Prosentase
Ketuntasannya yaitu 56,41%. Siklus 111 siswa yang mencapai KKM sebanyak
32 orang dan nilai rata-rata pada siklus 111 adalah 81,02 sedangkan Prosentase

Ketuntasannya yaitu 82,05%.
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B. Saran

Bagi guru, dalam proses belajar mengajar hendaknya menggunakan
metode dan model pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
disampaikan agar siswa tidak cepat merasa bosan dalam mengikuti
pelajaran dan hendaknya sebagi seorang guru menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dalam proses pembelajaran agar siswa
ikut aktif dapam pembelajaran.

Bagi peneliti lain, diharapkan dengan hasil penelitian ini peneliti dapat
meneliti lebih dalam tentang pembelajaran IPS melalui metode

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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